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1.

Allah SWT, semoga Karya Tulis [lmiah ini bermanfaat bagi semua orang
dan dapat menjadi amal jariyah.

Kepada kedua orang tua saya,Ayah dan Ibu yang telah memberikan
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mengajarkan untuk sabar dalam menghadapi setiap masalah, terimah kasih
karna selalu jadi alasanku untuk terus semangat menghadapi hidup. Tidak
ada surat panjang yang dapat ku utarakan untuk menuliskan betapa
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INTI SARI

Daun Sirih Cina (Peperomia pellucida L.Kunth) memiliki komposisi senyawa
fitokimia utama meliputi, flavonoid, alkaloid, fenolik yang dapat berfungsi sebagai
antioksidan, antibakteri, antivirus, antiinflamasi, antialergi, dan antikanker. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi dan menetapkani kadar senyawa alkaloid yang
terdapat pada Daun Sirih Cina (Peperomia pellucida L.Kunth).

Ekstraksi Daun Suruhan (Peperomia pellucida (L).Kunth) dilakukan dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol 96%, kemudian dilakukan identifikasi alkaloid
dengan penambahan Hcl 2N dan di reaksikan dengan pereaksi dragendroff, mayer, dan
wagner kemudian dilakukan penetapan kadar Alkaloid dengan metode spektrofotometri
UV-Vis menggunakan Piperin sebagai bahan baku pembandin yang hasilnya dinyatakan
dalam %.

Hasil ekstraksi rendemen yang diperoleh sebanyak 16,6 % ekstrak kental. Hasil
identifikasi yang didapatkan bahwa ekstrak Daun Sirih Cina (Peperomia pellucida
L.Kunth) positif mengandung senyawa Alkaloid, dilihat dari terbentuknya endapan
berwarba putih, merah, dan kecoklatan Hasil penetapan kadar alkaloid dengan metode
spektrofotometri UV-Vis yang telah dilakukan didapatkan kadar flavonoid dengan nilai
rata-rata sebesar 0,000412 %

Kata Kunci : Alkaloid, Daun Sirih Cina, Spektrofotometri UV-Vis
Acuan :29 (1971-2022)
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia telah lama mengenal dan menggunakan tanaman berkhasiatobat
sebagai salah satu upaya untuk mengatasi masalah kesehatan. Menurut WHO
kesehatan adalah keadaan sempurna, baik fisik, mental, maupun sosial dantidak

hanya bebas dari penyakit dan cacat (Wullur & Schaduw, 2013).

Salah satu tanaman tradisional yang digunakan sebagai pengobatan adalah
sirth cina. Tanaman sirih cina secara tradisional telah dimanfaatkan oleh
masyarakat dalam mengobati penyakit seperti sakit kepala, luka bakar, bisul dan
jerawat (Herza & Yahdi, 2020). Daun sirih cina biasanya Tumbuh pada daerah-
daerah yang lembab dan tidak begitu subur (Karomah, 2019).

Dari hasil skrining fitokimia pada tumbuhan sirih cina (Peperomia pellucida
L.kunth) ini mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan
triterpenoid (Afifah, 2019). skrining fitokimia menggunakan metode uji reagen
dragendroff, mayer, HCI pekat, FeCls, asam glasial, dan H>SO4 dan hasil uji reagen
mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, triterpenoid, dan saponin (Annisa, 2021).
Alkaloid adalah senyawa metabolit sekunder terbanyak yang memiliki atom

nitrogen, yang ditemukan dalam jaringan tumbuhan (Wullur & Schaduw, 2013).



Sejauh ini belum ada peneliti yang melakukan identifikasi dan
penetapa kadar senyawa alkaloid dari ekstrak daun sirih cina (peperomia
pellucida L.Kunth). Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian
tentang identifikasi dan penetapan kadar senyawa alkaloid dari ekstrak daun
sirih cina (peperomia pellucidal. kunth) dengan menggunakan metode
spektofotometri UV-Vis.

Berdasarkan latar belakang diatas ,maka pada penelitian ini akan
dilakukan identifikasi dan penetapan kadar senyawa alkaloid dari Ekstrak
daun sirih cina (Peperomia Pellucida L.kunth) secara spektrofotometri Uv-
Vis.

1.2 Batasan Masalah
a. Sampel yang digunakan adalah daun sirih cina (Peperomia Pellucida
L.Kunth)diambil dari Kota Bengkulu.
b. Metode ekstraksi yang digunakan yaitu maserasi dengan pelarut etanol
96%.
c. Identifikasi senyawa alkaloid pada ekstrak daun sirih cina (Peperomi

Pellucida L.Kunth) menggunakan pereaksi mayer, dragendorff,

danWagner.

d. Penetapan kadar senyawa alkaloid dari ekstrak daun sirih cina

(Peperomia pelucida L.Kunth) menggunakan spektrofotometri UV-Vis.

1.3 Rumusan Masalah



a. Apakah ada senyawa alkaloid pada ekstrak daun sirih cina (Peperomia
Pellucida L.Kunth)?

b. Berapakah kadar senyawa alkaloid pada ekstrak daun sirih cina
(PeperomiaPellucida L.Kunth) dengan metode spektrofotometri UV-
Vis?
1.4 Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui adanya kandungan senyawa alkaloid pada ekstrak
daunsirihcina (Peperomia Pellucida L.Kunth).

b. Untuk mengetahui kadar senyawa alkaloid pada ekstrak daun sirih cina

(Peperomia Pellucida L.Kunth).
1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan dalam ilmu

pengetahuan dan pedoman bagi mahasiswa dan mahasiswi serta dapat

dijadikanacuan dalam bahasan perkuliahan.



1.5.2 Bagi Penelitian Lanjutan

Penelitian ini dibuat agar kedepannya diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan acuan untuk penelitian selanjutnya serta mampu mengidentifikasi lagi

dengan pelarut yang berbeda dan metode yang berbeda pula dari senyawatersebut.
1.5.3 Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi bagi masyarakat mengenai

kandungan dan kadar senyawa alkaloid pada ekstrak daun sirih cina (Peperomia

Pellucida L.Kunth) secara tradisional sebagai anti kanker.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Daun Sirih Cina (Peperomia pellucida L. Kunth)

A. Taksonomi Tanaman Sirih Cina (Peperomia pellucida L.Kunth)

Gambar 1. Tumbuhan Sirih Cina (Peperomia pellucida L.Kunth)

klasifikasi tanaman sirith cina (Peperomia pellucida L.Kunth) adalah

sebagai berikut (Sarjani dkk., 2017).

Kingdom :Plantea

Subkingdom :Tracheobionta

Super divisi  :Spermatophyta

Divisi :Magnoliophyta

Kelas :Magnoliopsida

Sub Kelas :Magnoliide

Ordo :Piperales



Famili :Piperales

Genus :Peperomia

Spesies :Peperomia pellucida

B. Habitat Nama Latin Tanaman Sirih Cina (Piperomia pellucida L.Kunth)

Tanaman daun sirih cina (Peperomia pellucida L. Kunth) merupakan tanaman
yang berasal dari amerika selatan tetapi umumnya ditemukan di Asia Tenggara.
secara tradisonal daun sirih cina digunakan sebagai obat abses, bisul acne
vulgaris, penyakit kulit kepala, mengurangi nyeri pada rematik (Yuliani dkk.,

2022).

C. Morfologi Tanaman Sirih Cina (Piperomia pellucida L..Kunth)

Tumbuhan herba suruhan (Peperomia pellucid L.Kunth) merupakan tanaman
yang berasal dari Amerika Tropis. Tumbuh secara liar di tempat- tempat lembab
seperti pekarangan rumah. Tumbuh tegak dengan tinggi 10-40 cm, dan jika terlalu
tinggi akan menggantung dengan batang bulat yang mempunyai penampang 3-5
mm, bercabang, batang dan daun banyakmengandung cairan, berwarna hijau
pucat. Daun tunggal bertangkai dengan helaian lebar berbentuk seperti
jantung,ujung runcing, pangkal melekuk, pertulangan melengkung, tepi rata dan
terletak berselang-seling. Panjang daun 1-3 cm. Permukaan atau daun hijau pucat
mengkilap, bagian bawah berwarna lebih muda. Bunga keluar dari ujung tangkai
atau ketiak daun berbentuk majemuk tersusun dalam rangkaian berbentuk bulir
kecil-kecil dengandiameter 1 mm, berwarna hijau dengan panjang 1-6 cm ujung
runcing tersusun seperti buah lada, berwarna kecoklatan. Akar serabut, tidak

dalam (Nurhayati dkk., 2021).



D. Habitat Tanaman Sirih Cina (Peperomia pellucida L..Kunth)

Sirih Cina (Peperomia pellucida L.Kunth) berasal dari Amerika Selatan,
tetapi banyak ditemukan di Asia Tenggara. Sirih Cina (Peperomia pellucida
L.kunth) tumbuh tersebar di semua daerah di Indonesia yang teduh dan lembab
seperti di tepi selokan atau di halaman di bawah tanah rindang (Yuliani dkk.,
2022).

E. Kandungan dan Manfaat Daun Sirih Cina

Kandungan Kimia : Alkaloid, flavonoid, tanin, kalsium oksalat, triterpenoid,
polifenol, saponin, lemak serta minyak atsiri(Dalimartha, 2006). Senyawa kimia
yang dikandung mempunyai mekanisme kerja dalam menghambat pertumbuhan

bakteri yakni:

a. Alkaloid

Alkaloid ialah senyawa organik metabolit sekunder yang dalam struktur
molekulnya terdapat atom Nitrogen (stuktur kimianya membentuk cincin
heterosiklik), dan bersifat basa. C, H, N, dan O ialah unsur-unsur penyusun
alkaloid. Alkaloid mempunyai atom Nitrogen pada struktur kimianyasehingga
alkaloid besifat alkali dan dapat membentuk kompleks yang tidak larut dengan

logam-logam berat (Sumardjo, 2009).

Gambar 2. Struktur Senyawa Alkaloid (Nurhayati dkk., 2021)



Struktur alkaloid sangat bervariasi. Senyawa ini umumnya mengandung
setidaknya satu atom nitrogen. Kebanyakan alkaloid memiliki satu atau lebih
unsur nitrogen yang biasanya merupakan sistem siklik (cincin). Struktur
alakaloid biasanya dijadikan dasar untuk mengkkasifikasikan senyawa ini.
Misalnya, alkaloid yang mengandung sistem siklik indol dikenal sebagai alkaloid

indol. Selain dari struktur alkaloid.

Sifat-sifat alkaloid:

1. Sifat fisik Alkaloid

Beberapa senyawa alkaloid yang telah diisolasi mempunyai sifat fisik yang
berbeda dan berupa padatan Kristal garam dengan titik lebur tertentu. Seperti
kokain yang memiliki titik lebur 98°C adalah jenis alkaloid yang ditemukan pada
tanaman eftroxilum coca. Namun, ada beberapa golongan alkaloid yang
memiliki bentuk tidak teratur (amorf) dan ada yang berupa cairanseperti nikotin
dan konini. Kebanyakan senyawa alkaloid yang lain tidak berwarna tetapi
adasenyawa alkaloid yang komples mempunyai warna seperti spesies aromatic,
misalnya berberin berwarna kuning dan betanin warna merah.pada umumnya
basa bebas alkaloid hanya larut dalam pelarut organic, meskipun beberapa
pseudoalkaloNid dan protoalkaloid larut dalam air,garam alkalid dan alkaloid
kuaterner sangat larut dalam air (Nurhayati dkk., 2021).

2. Sifat kimia Alkaloid

Sebagian besar senyawa alakaloid bersifat basa tergantung adanyapasangan
elektron bebas pada atom nitrogen, apabila suatu gugus fungsional berdekatan
dengan nitrogen bersifat pendorong electron misalnya gugus alkil, malka
elektron pada atom nitrogen akan naik yang mengakibatkan senyawa tersebut
lebih bersifat basa. Hingga trietilamin lebih besar daripada dietilamin dan

senyawa dietilamin lebih basa daripada senyawa etilamin.



Sebaliknya, bila gugus fungsional yang berdekatan bersifat menarik electron
misalnya gugus karbonil, maka ketersediaan pasangan elektron berkurang dan
pengaruh yang ditimbulkan akan menebabkan alkaloid bersifat netral dan

bahkan sedikit asam,Contohnya senyawa yang mengandung gugus amida.

Sifat kebasaan alkaloid menyebabkan senyawa ini mudah mengalami
dekomposisi terutama saat panas dan sinar dengan adanya oksigen. hasil reaksi
berupa N-oksida. Dekomposisi senyawa alkaloid selama atau setelah isolasi
dapat menimbulkan berbagai persoalan jika menyimpan dalam waktu yang
cukup lama. Proses pembentukan garam dengan senyawa organik (tartat,,sitrat)
atau anorganik (asam hidroklorida atau sulfat) sering mencegah dekomposisi.
Hal inilah yang menyebabkan perdagangan senyawa alkaloid dalam bentuk
garam (Nurhayati dkk., 2021).

b.Flavonoid

Flavonoid merupakan metabolit sekunder yang menghasilkan pigmen warna
beragam pada tanaman polifenol dengan kerangka C6-C3-C6.“Senyawa
flavonoid merupakan senyawa antibakteri yang mempunyai kemampuan
mendenaturasi protein sl dan merusak membran sel bakteri. Mekanisme kerja
senyawa ini dengan cara merusak dinding sel yang terdiri atas lipid dan asam
amino yang akan bereaksi dengan gugus alkohol pada senyawa flavonoid.
Senyawa flavonoid mampu membentuk senyawa kompleks dengan protein
melalui ikatan hidrogen sehingga struktur tersier protein terganggu dan protein
tidak dapat berfungsi lagi, oleh sebab itu terjadi denaturasi protein dan asam
nukleat. Denaturasi tersebut menyebabkan koagulasi protein serta mengganggu

metabolisme dan fungsi fisiologis bakteri (Heni & Zaharah, 2015).
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¢. Saponin

Saponin ialah sekumpulan glikosida tumbuhan yang bisa larut dalam
air dan bisa melekat pada triterpenoid atau steroid lipofilik. “Asimetri
hidrofobikhidrofilik artinya bahwasanya senyawa ini mempunyai kemampuan
untuk menurunkan tegangan permukaan dan bersifat seperti sabun. Mereka akan
membentuk busa dalam larutan berair, Bagian aglikon dari molekul saponin

disebut genin atau sapogenin (Kurniawan & Aryana, 2015).

d. Tanin
Tanin ialah senyawa polifenol (C6-C3-C6) yang dapat mengendapkan
protein, membentuk kompleks dengan polisakarida, terdiri dari kelompok
oligomer dan polimer yang sangat beragam. Namun fenolat lain, seperti
pirogalol dan resorsinol, juga mengikat dan mengendapkan protein. Selain itu,
tidak semua polifenol mengendapkan protein atau membentuk kompleks dengan
polisakarida” (Hoffmann, 2003).
e. Terpenoid
Terpenoid merupakan komponen minyak terbang. Minyak ini terdapatdalam
bunga, daun, dan akar berbagai jenis tanaman. Senyawa terpena dan turunannya
juga terdapat di dalam kayu, misalnya dalam kayu kapur barus, dankayu cendana

atau dalam getah dammar pohon pinus (Sumardjo, 2009).

2.1.2 Simplisia
simplisia atau herbal adalah bahan alam yang digunakan sebagai obat yang
belum mengalami pengolahan apapun juga, kecuali dinyatakan lain, beruba

bahan yang telah dikeringkan (Susanti, 2016).
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A. Jenis-jenis Simplisia

Menurut Susanti, (2016)jenis-jenis simplisia antara lain:

1. Simplisia nabati

Simplisia nabati adalah simplisia berupa tanaman utuh, bagian tanaman atau
eksudat tanaman.

2. Simplisia hewani

Simplisia hewani adalah simplisia yang berupa hewan utuh, bagian hewan
atau zat-zat yang berguna yang dihasilkan oleh hewan dan belum berupa zat

kimia murni.

3. Simplisia mineral

Simplisia mineral adalah simplisia yang berupa mineral (pelikan) yangbelum

diolah atau diolah dengan cara sederhana dan belum berupa zat kimia murni.

2.1.3 Ekstraksi

Ekstraksi merupakan suatu proses penarikan senyawa dari tumbuh-
tumbuhan, hewan, dan lainnya menggunakan pelarut tertentu. orisesekstraksi
pada dasarnya adalah proses perpindahan massa dari komponenzat padat yang
terdapat pada simplisia ke dalam pelarut organik yang digunakan. Dalam
pemilihan metode ekstraksi perlu banyak pertimbangan antara lain cara ekstraksi
yang akan mempengaruhi hasil ekstrak yang didapat. Metode ekstraki secara
dingin bertujuan untuk mengestrak senyawayang terdapat dalam simplisia yang

tidak tahan panas (Marjoni, 2016).
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Menurut Marjoni, ( 2016), adapun cara ekstraksi antar lain:

a. Cara Dingin
1.Maserasi

Maserasi adalah proses ekstraksi sederhana yang dilakukan hanya dengan
merendam simplisia dalam satu atau campuran pelarut selama waktu tertentu

pada temperature kamar dan terlindung dari cahaya.

2.Perkolasi

Perkolasi adalah proses penyarian zat aktif secara dingin dengan cara

mengalirkan pelarut secara kontinu pada simplisia selama waktu tertentu.

b. Cara panas

Metode ekstraksi yang membutuhkan panas diantaranya:

1.Refluks

Refluks adalah proses ekstraksi dengan pelarut pada titik didih pelarut
selama waktu dan jumlah pelarut tertentu dengan adanya pendinginan balik
(kondensor). Proses ini umumnya dilakukan 3-5 kali pengulangan pada residu

pertama.

2.Soxhletasi

Soxhletetasi adalah proses ekstraksi panas menggunakan alat khusus berupa
eksraktor soxlet. Suhu yang digunakan lebih rendah dibandingkan dengan suhu
pada metode refluks.

3.Digestasi

Digestiadalah proses maserasi yang cara kerjanya hampir sama

dengan maserasi, hanya saja digesti menggunakan pemanasan rendah pada

suhu 30- 40°C.
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4. Infusa

Infusa merupakan sediaan cair yang dibuat dengan cara menyari

simplisia nabati dengan air pada suhu 90° C selama 15 menit.
5.Dekokta

Dekokta adalah proses yang hampir sama dengan infusa, Akan tetapi
perbedaannya hanya terletak padaga lamanya waktu pemanasan. Waktu
pemanasan pada dekokta lebih lama dibandingkan metode infusa, yaitu 30 menit

dihitung setelah suhu 90°C.

B. Proses Pembuatan Ekstrak

a. Pembuatan Serbuk Simplisia

Proses awal pembuatan ekstrak adalah tahapan pembuatan serbuk simplisia
kering. Dari simplisia dibuat serbuk simplisiadengan peralatan tertentu sampai
derajat kehalusan tertentu. Semakin halus serbuk simplisiamaka proses ekstraksi

semakin efektif, akan tetapi semakin rumit untuk tahapan filtrasi.

b. Cairan Pelarut

Cairan pelarut dalam proses pembuatan ekstrak adalah pelarut yang optimal
untuk senyawa kandungan aktif sehingga senyawa tersebut dapat dipisahkan
dari bahan dan dari senyawa kandungan yang diinginkan. Dalamhal ekstrak
total, maka cairan pelarut dipilih yang larut dalam sneyawa aktif yang
terkandung. Faktor utama pertimbangan pada pemilihan cairan penyari adalah
selektivitas,kemudahan bekerja dan proses dengan cairan tersebut, ekonomis,

ramah lingkungan dan keamanan.
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Terdapat tiga golongan pelarut yaitu:

1. Pelarut Polar

Pelarut polar adalah senyawa yang memiliki rumus umum R-OH dan
menunjukan adanya atom hidrogen yang menyerang atom elektronegatif
(oksigen). Pelarut dengan tingkat kepolaran tinggi merupakan pelarut yangcocok
untuk semua jenis zat aktif karena disamping menarik senyawa yang bersifat
polar. Contoh pelarut polar : air,methanol, etanol dan asam asetat(Marjoni,

2016).

2. Pelarut Semi polar

Pelarut semipolar adalah pelarut yang memiliki molekul yang tidak
mengandung ikatan O-H. Pelarut semipolar memiliki tingkat kepolaran yang
lebih rendah dibandingkan dengan pelarut lain. Contoh : aseton, etol asetat,

diklorometan (Marjoni, 2016).

3. Pelarut Non polar

Pelarun nonpolar adalah senyawa yang memiliki konstanta dielektrik yang
rendah dan tidak larut dalam air. Pelarut ini baik digunakan untuk menarik
senyawa-senyawa yang sama sekali tidak larut dalam pelarut polar seperti

minyak. Contoh : heksana, kloroform, dan eter (Marjoni, 2016).

c. Separasi dan Pemurniaan

separasi atau pemisahan dan pemurnian merupakan salah satu proses yang
diperlukan terhadap ekstrak untuk meningkatkan kadar senyawa aktifnya.
Separasi dapat dilakukan dengan cara-cara tertentu seperti dekantasi,
penyaringan, sntrifugasi, destilasi dan lain-lain. Pemurnian ekstrak dapat
dilakukan dengan cara mengektraksi zat-zat yang tidak diinginkan dalam ekstrak

terpisah dari zat- zat yang diinginkan.
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d. Pemekatan

Pemekatan merupakan proses untuk meningkatkan jumlah zat terlarut dalam
ekstrak dengan cara mengurangi jumlah pelarutnya dengan cara penguapan

tetapi tidak sampai kering.

e. Pengeringan Ekstrak

Pengeringan berarti menghilangkan pelarut dari bahan sehinga menghasilkan
serbuk. pengeringan ekstrak dapat dilakukan dengan penambahan bahan

tambahan atau tanpa penambahan bahan tambahan.

f. Randemen

Randemen adalah perbadingan antara ekstrak yang diperoleh dengan
simplisia awal. Ekstrak adalah suatu produk hasil pengambilan zat aktif melalui
prosesekstraksi menggunakan pelarut, dimana pelarut yang digunakan diuapkan

kembali sehingga zat aktif ekstrak menjadi pekat.

2.1.4 Spektrofotometri UV-VIS

Spektrofotometri sinar tampak (UV-VIS) adalah teknik analisis
spektroskopik yang memakai sumber REM (radiasi elektro magnetik)
ultraviolet dekat (190- 380 nm) dan sinar tampak (380-780 nm) dengan
memakai instrumen spektrofotometer. Spektrofotometri UV-Vis melibatkan
energi elektronik yang cukup besar pada molekul yag dianalisis, sehingga
spektrofotometri UV-Vis lebih banyak dipakai untuk analisa kuantitatif

dibandingkan untuk analisa kualitatif (Eka, 2017).

Spektroskopi UV-Vis salah satu bentuk spektroskopi absorpsi. Sesuai
dengan ukuran atau besarnya energi yang dimiliki oleh sinar UV-Vis interaksi
hanya terjadi dengan kulit luar zat dan dari ini berasal nama “Spektroskopi

Elektronik™ (Eka, 2017).
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Spektrofotometri adalah sebagai alat yang terdiri dari spectrometerdan
fotometer. Spektrofotometer menghasilkan sinar dari spectrum dengan
panjang gelombang tertentu. fotometer adalah alat pengukur intensitas cahaya
yang ditransisikan atau diabsorbsi. Spektrofotometer digunakan untuk
mengukur energi relatif jika energi tersebut ditransmisikan, direfleksikan atau

diemisikan sebagai fungsi panjang gelombang (Eka, 2017).

A. Prinsip kerja Spektrofotometri UV-Vis

Spektrum elektromagnetik dibagi dalam beberapa daerah cahaya. Suatu
daerah akan diabsorbsi oleh atom atau molekul dan panjang gelombang cahaya
yang diabsorbsi dapat menunjukan struktur senyawa yang diteliti. Spektrum
elektromagnetik meliputi suatu daerah panjang gelombang yang luas dari sinar
gamma gelombang pendek berenergi tinggi sampai pada panjang gelombang

mikro (Yahya, 2013).

Spektrum absorbsi dalam daerah-daerah ultra ungu dan sinar tampak
umumnya terdiri dari satu atau beberapa pita absorbsi yang lebar, semua
molekuldapat menyerap radiasi dalam daerah UV-tampak. Oleh karena itu
mereka mengandung electron, baik yang dipakai bersama atau tidak, yangdapat
dieksitasi ke tingkat yang lebih tinggi. mereka mengandung electron, baik yang
dipakai bersama atau tidak, yangdapat dieksitasi ke tingkat yang lebih tinggi.
Panjang gelombang pada waktu absorbsi terjadi tergantung pada bagaimana erat
elektron terikat di dalam molekul. Keuntungan utama metode spektrofotometri
adalah bahwa metode ini memberikan cara sederhana untuk menetapkan
kuantitas zat yang sangat kecil. Selain itu, hasil yang diperoleh cukup akurat

(Yahya, 2013).
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B. Instrument Spektrofotometri UV-Vis
a. Sumber Radiasi

Sumber sinar atau sumber radiasi dari spektrofotometer Uv-Vis ini berasal
dari beberapa jenis lampu, seperti : lampu hidrogen, lampu deuterium (panjang
gelombang 180-350 nm), lampu xenon, dan lampu pijar tungsten (panjang

gelombang 350-2500 nm).

b. Monokromator

Monokromator pada spektrofotometer Uv-Vis ini berfungsi untuk memecah
sumber radiasi yang memiliki pita energi lebar (polikromatis) menjadi radiasi
dengan pita energi yang lebih sempit (monokromatis). Monokromator mampu
menghasilkan radiasi dengan lebar pita efektif sebesar 35 — 0,1 nm.

c. Detektor

Detektor pada spektrofotometer Uv-Vis berfungsi untuk menangkap
cahaya yang diteruskan dari sampel dan mengubahnya menjadi arus listrik.
Syarat detektor spektrofotometer Uv-Vis adalah memiliki sensitivitas tinggi
sehingga daya radiasi yang kecil dapat terdeteksi, memiliki waktu respon yang

singkat, dan juga stabil.

Syarat- syarat senyawa yang dapat diukur oleh sepktrofotometri UV-Vis

1. Harus berbentuk larutan

2. Senyawa harus memiliki gugus kromotor, gugus pembawa warna

3. Memiliki iakatan rangkap terkonjugasi secara sederhana instrument

spektrofotometri UV-Vis yang disebut spektrofotometri terdiri dari:



18

f-ﬂ-._h-
‘ Kol Che
| ‘ i detekiei

] et

il midi
i bl per

g

-

h Yt
ponichar ool
'“} A} b

sntber et [En paock
#2 bk

Gambar 3. Pembacaan Spektrofotometri (Eka, 2017)

Fungsi masing-masing bagian :

. Sumber sinar polikromatis berfungsi sebagai sumber sinar polikromatis dengan

berbagai macam rentang panjang gelombang.

. Monokmator berfungsi sebagai penyeleksi panjang gelombang yaitu mengubah
cahaya yang berasal dari sumber sinar polikromatis menjadi cahaya

monokromatis.

. Sel sampel berfungsi sebagai tempat meletakan sampel - UV, VIS dan UV-VIS

menggunakan kuvet sebagai tempat sampel.

. Detektor berfungsi menangkap cahaya yang diteruskan dari sampel dan

mengubahnya menjadi arus listrik.

. Read out merupakan suatu sistem baca yang menangkap besarnya isyarat listrik

yang berasal dari detector



2.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar :

Pembuatan simplisia
Daun sirih cina
(Peperomia pellucida
L.kunth)

Pembuatan Ekstrak Daun
sirih cina (Ppeperomia
pellucida L.kunth)

Identifikasi dan penetapan kadar senyawa
alkaloid ekstrak Daun sirih cina
(Peperomia pellucida L.kunth) dengan
metode spektrofotometri UV-Vis

Positif (+) Negatif (-)

Alkaloid Alkaloid

!

Penetapan kadar senyawa alkaloid pada
ekstrak sirih cina(Peperomia pellucida)
dengan metode Spektrofotometri UV-Vis

Gambar 4. Kerangka Konsep Penelitian
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METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fitokimia dan Kimia FarmasiSekolah

Tinggi Kesehatan Al-Fatah Kota Bengkulu pada bulan Februari-April 2023.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: timbangan analitik

(SHIMADZU), Rotary Evaporator (Biobase RE100-Pro), botol gelap, corong,
erlemeyer, tabung reaksi, rak tabung reaksi, spatel, pipet tetes, batang pengaduk,
kertas saring, spektrofotometer UV-Vis (Genesys 10S UV-Vis), pipet volume, labu

takar, aluminium foil, water bath dan mikropipet.

3.2.2 Bahan

Bahan kimia yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak daun sirih
cina(peperomia pellucida L.kunth), aquadest, HCI 2N, etanol 96%, Na2SO4, asam

nitrat, thiourea, reagen mayer, reagen dragendorff, reagen Wagner, dan piperin.

3.3 Prosedur Kerja Penelitian

3.3.1 Verifikasi Sirih Cina (Peperomia pellucida)

Verifikasi ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan bahan
utama yang akan digunakan. Verifikasi ini dilakukan di Fakultas Matematika dan [lmu

Pengetahuan Alam Laboratorium Biologi.
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3.3.2 Pembuatan Simplisia
1. Pengambilan Sampel
Pada pengambilan sampel daun sirih cina (Peperomia pellucida), yaitu diambildari

Kota Bengkulu .

2. Pembuatan simplisia

a. Sortasi Basah

Mengambil kotoran- kotoran atau bahan asing lainnya dari bahan simplisia.
Misalnya tanah, krikil, rumput, batang, akar yang telah rusak serta pengotoran lainnya

(Fernandes, 2014).

b. Pencucian
Menghilangkan tanah dan kotoran lainnya yang melekat pada bahan simplisia

(Fernandes, 2014).

Cc. perajangan
Perajangan dilakukan dengan menggunakan pisau, kater, dan alat bantu perajang
bawang sehingga diperoleh irisan tipis dan potongan dengan ukuran yang dikehendaki
Beberapa jenis simplisia perlu mengalami perajangan untuk memperoleh proses
pengeringan, pengepakan dan penggilingan, Semakin tipis bahan yang akan
dikeringkan maka semakin cepat penguapan air, sehingga mempercepat waktu

pengeringan(Fernandes, 2014).

d. Pengeringan
pengeringan bertujuan untuk Menurunkan kadar air sehingga bahan tersebut tidak

mudah ditumbuhi kapang dan bakteri(Fernandes, 2014).
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e. Sortasi Kering
Tujuan sortasi untuk memisahkan benda-benda asing seperti bagian-bagian
tanaman yang tidak diinginkan atau pengotoran-pengotoran lainnya yang masih ada

dantertinggal pada simplisia kering(Fernandes, 2014).

f. Penyimpanan
Penyimpanan simplisia yang sudah kering disimpan dalam wadah tertutuprapat
agar tidak menyebabkan terjadinya reaksi serta penyimpangan warna, bau, rasa dan

sebainya pada simplisia (Fernandes, 2014).

3.3.3 Pembuatan Ekstrak Daun Sirih Cina (Peperomia pellucida L..kunth)

Serbuk daun sirih cina (peperomia pellucida L. Kunth) di ekstrak dengan , metode
maserasi. sebanyak 300 gr serbuk daun sirih cina (peperomia pellucidal..Kunth)
dimasukkan dalam wadah berwarna gelap kemudian ditambahkan 1500 mletanol 96%
diaduk selama 30 menit dan ditutup rapat,sampai terendam, maserasi dilakukan selama
5 hari. setelah itu disaring dengan menggunakan kertas saring hingga mendapat
maserat. maserasi kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator dengan suhu

70° — 80° C hingga diperoleh ekstrak yang kental (Mulyani dkk., 2017).

3.3.4 Evaluasi Ekstrak Daun sirih cina (Peperomia pellucida L..Kunth)

a. Organoleptis

Ekstrak dideskripsikan dengan menggunakan panca indra untuk mengetahui bentuk,
warna, bau, dan rasa dari ekstrak daun sirih cina (Peperomia pellucida L .kunt) (Depkes

RI, 2000).
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b. Randemen

Randemen dilakukan dengan cara menimbang berat simplisia daun sirih cina
(Peperomia pellucida L.kunt) yang telah dibuat, kemudian timbang ekstrak daun sirih
cina (Peperomia pellucida L. Kunth)) yang dihasilkan, selanjutnya masukkan kedalam
rumusrendemen (Depkes RI, 2000).

c. Kelarutan

Masukkan 1 gram ekstrak daun sirih cina (Peperomia pellucida L.kunth) kedalam
erlemeyerm lalu dilarutkan dengan etanol 96% sedikit demi sedikit hingga seluruh
ekstrak larut dan timbang 1 gram ekstrak daun sirih cina (Peperomia pellucida L.Kunt)
dilarutkan dengan aquadest sedikit demi sedikit hingga ekstrak larut seluruhnya. lihat

pada volume berapa ekstrak daun sirih cina larut dalam etanol dan aquadest (Depkes RI,

2000)

3.3.5 Cara Kerja

a. Pembuatan Larutan Pereaksi

1. Pembuatan Reagen Mayer
Raksa (IT) klorida sebanyak 1,4 gram dilarutkan dalam air suling hingga mencapai
60 mL. Pada wadah yang lain, ditimbang 5 gram kalium iodine dandilarutkan dalam 10
mL air suling. Kedua, larutan dicampurkan dan ditambahkan air sulinghingga mencapai

volume 100 ml, hingga mendapatka hasil endapan kuning (Maros & Juniar, 2016).

2. Pereaksi Dragendorff
Bismut (III) nitrat ditimbang sebanyak 0,8 g dan dilarutkan dalam 10 mL asam nitrat
pekat. Pada wadah lain ditimbang sebanyak 27,2 g kalium iodide lalu dilarutkan dalam

S50mlaquadest.
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kemudian kedua larutan dicampurkan dan didiamkan sampai memisah sempurna.
Larutan yang jernih diambil dan diencerkan dengan air suling sampai 100 mL, hingga

mendapatkan hasil endapan jingga. (Maros & Juniar, 2016).
3. Pereaksi Wagner

Sebanyak 1,27 g iodium dan 2 g KI dilarutkan dalam 5 ml air suling. Kemudian larutan
ini diencerkan menjadi 100 ml dengan air suling. Endapan yang terbentuk disaring dan

disimpan dalam botol yang berwarna coklat (Sangi dkk., 2008)

b. Identifikasi Adanya Alkaloid

Sebanyak 0,5 g serbuk simplisia ditambahkan 1 mL HCl 2 N dan 9 mL air
suling. Lalu dipanaskan di atas penangas air selama 2 menit, didinginkan dan
disaring. Filtrat diambil 3 tetes, lalu ditambahkan 2 tetes pereaksi Mayer akan
menghasilkan endapan putih atau kuning. Kemudian filtrat diambil 3 tetes, lalu
ditambahkan 2 tetes pereaksi Wagner menghasilkan endapan coklat-hitam.
Selanjutnya filtrat diambil 3 tetes, lalu ditambahkan 2 tetes pereaksi Dragendorff
menghasilkan endapan merah bata. Alkaloid dianggap positif apabila terbentuk
endapan paling sedikit dua atau tiga dari percobaan di atas (Nurhayatl dkk.,

2021).
c. Penetapan Kadar Alkaloid Secara Spektrofotometri UV-Vis

1. Pembuatan Larutan Baku Standar Piperin
Larutan induk (100 pg/mL) dibuat dengan menimbang seksama 1 mg standar
piperin, kemudian dilarutkan dalam 10 ml etanol 96% sampai tanda batas. Dibuat
larutan deret standar piperin dengan tingkat konsentrasi berbeda yaitu 0,2ppm,
0,4ppm, 0,6ppm, 0,8ppm, 1,0ppm dan 1,2 ppm dengan cara memipet larutan induk

standar piperin dan dicukupkan dengan etanol (Ahmad dkk.,2019)
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2. Penetapan Panjang Gelombang Maksimum
Penentuan panjang gelombang maksimum larutan piperin menggunakan
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 400-800 nm. Hasil panjang
gelombang maksimum standar baku piperin berada 435 nm. Panjang gelombang
maksimum tersebut digunakan untuk mengukur serapan dari sampel ekstrak daun sirih

cina (Ahmad dkk., 2019)

3. Pembuatan Kurva Standar Piperin
Mengambil 0,2 ; 0,4 ; 0,6 ; 0,8 ;1,0 ; 1,2 ml dari larutan standar piperin 100 ppm
dimasukkan masing-masing ke dalam labu ukur 10 ml dan di encerkan dengan etanol
96% sampai tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi larutan standar berturut-
turut 2 ; 4 ;6 ;8 ;1,0 ; 1,2 ppm kemudian diukur absorbansi pada panjang gelombang
435 nm dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis (Ahmad dkk., 2019).

4. Penetapan kadar Alkaloid dari Ekstrak Daun Sirih Cina (Peperomia pellucida
L.Kunth)

Sebanyak 0,5 gr ekstrak dilarutan 5 ml etanol, kemudian direaksikan dengan 2 mL
larutan dragendorff, kemudian disentrifugasiselama 3 menit, didekantasi dan dicuci
dengan etanol. Kemudian ditambahkan natrium sulfida sebanyak 2 mL dan
sentrifugasi dan didekantasi kembali. Endapan yang terbentuk dilarutkan dalam 2
mL asam nitrit dan volume dicukupkan hingga 10 mL dengan aquadest, kemudian
direaksikan dengan thiourea Serapan diukur pada panjang gelombang 435 nm dan

dihitung terhadap standar piperin (Ahmad dkk., 2019)



3.4 Analisi data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan pengujian kuantitatif dan
kualitatif pada ekstrak daun sirih cina. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk
persamaan garis linier. Setelah itu dilakukan perhitungan kadar alkaloid total ekstrak
etanol daun sirih cina dengan menggunakan rumus y = bx + a. Dari rumus tersebut maka

akan diperoleh kadar alkaloid total (Wahyuni & Marpaung, 2020).

y=bx +a

Keterangan:

y = nilai absorbansi
a = Intersep
b = Koefisien regresi (kemiringan) / Slop

x=Konsentrasi

37
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